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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Penyakit : TYPHOID

2.1.1. Pengertian

tifoid merupakan infeksi sistemik yang disebabkan oleh Salmonella

enterica serovar typhi (S typhi). Salmonella enterica serovar paratyphi A, B,

dan C juga dapat menyebabkan infeksi yang disebut demam paratifoid.

Demam tifoid dan paratifoid termasuk ke dalam demam enterik. Pada daerah

endemik, sekitar 90% dari demam enterik adalah demam tifoid (Linson, 2019).

Penyakit sistemik yang bersifat akut atau dapat disebut tifoid,

mempunyai gejala dengan spektrum klinis yang bervariasi dari ringan berupa

demam, lemas serta batu ik yang ringan sampai deingan ge ijala be irat se ipeirti

gangguian gastrointeistinal sampai de ingan geijala komplikasi (Su icipta,

2015).Typhoid adalah peinyakit yag biasanya meinge inai salu iran peinceirnaan

deingan ge ijala deimam yang leibih dari 1 minggui,ganggu ian pada peinceirnaan

dan ganggu ian keisadaran yang ditu ilarkan meilalu ii makanan atau i minu iman yang

teirkontaminasi oleih kuiman salmone ila typhi (Nuirsalam,2015)
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2.1.2 Etiologi

tifoid (tifuis abdominalis) atau i le ibih popuileir de ingan nama tifuis di kalangan

masyarakat adalah peinyakit infeiksi aku it yang dise ibabkan ole ih kuiman Salmone ila

typhi yang me inyeirang salu iran peinceirnaan. Kuiman ini masuik kei dalam tuibuih

meilalu ii makanan ataui minuiman yang teirceimar, baik saat meimasak atau ipuin meilalu ii

tangan dan alat masak yang kuirang be irsih. Seilanju itnya, kuiman itui diseirap oleih uisuis

haluis yang masuik be irsama makanan, lantas meinyeibar ke i se imuia organ 25 tu ibuih,

teiru itama hati dan limpa, yang beirakibat te irjadinya peimbe ingkakan dan nye iri.

Seitalah beirada di dalam uisuis, kuiman te irseibuit teiru is meinye ibar kei dalam peire idaran

darah dan ke ileinjar limfei, teiru itama uisuis halu is. Dalam dinding uisuis inilah, kuiman

itui meimbu iat lu ika atau i tu ikak beirbe intuik lonjong. Tuikak teirse ibuit bisa meinimbuilkan

peindarahan atau i robeikan yang meingakibatkan peinye ibaran infeiksi kei dalam rongga

peiru it. Jika kondisinya sangat parah, maka haruis dilaku ikan ope irasi uintuik

me ingobatinya. Bahkan, tidak se idikit yang be irakibat fatal hingga be iru iju ing ke imatian.

Seilain itu i, kuiman Salmone ila Typhi yang masu ik ke i dalam tu ibuih ju iga meinge ilu iarkan

toksin (racuin) yang dapat meinimbuilkan geijala deimam pada anak. Itu ilah se ibabnya,

peinyakit ini dise ibuit juiga deimam tifoid (Fida & Maya 2016).

2.1.3 Patofisiologi

Bakteiri Salmone illatyphi be irsama makanan atau i minu iman masu ik keidalam

tuibuih me ilalu ii muilu it. Pada saat meile iwati lambu ing de ingan suiasana asam (pH<2)

banyak bakte iri yang mati. Ke iadaan-keiadaan se ipeirti aklorhidiria, gastreiktomi,

peingobatan deingan antagonis reise iptor histamin H2, inhibitor pompaproton

/antasida dalam ju imlah be isar, akan me inguirangi dosis infeiksi. Bakte iri yang masih

hiduip akan meincapai uisuis halu is.
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Di uisuis haluis, bakte iri meileikat pada se il-se il muikosa dan ju iga keimu idian meinginvasi

muikosa dan meineimbu is dinding uisuis, teipatnya di ile iuim dan jeiju inuim. Seil-seilM,

seile ipite il khuisu is yang meilapisi Peiyeir‟s patch, meiru ipakan teimpat inte irnalisasi

Salmoneillatyphi. Bakteiri meincapai folike il limfe i uisuis haluis, meingiku iti aliran

keike ileinjar limfei meise inteirika bahkan ada yang meile iwati sirkuilasi siste imik sampai

keijaringan RE iS di organ hati dan limpa. Salmone illa typhi meingalami mu iltiplikasi

di dalam se il fagosit mononu ikleiar didalam folike il limfe i, keile injarlimfei meise inteirika,

hati dan limfei (Soe idarmo, Su imarmo S Poorwo, dkk. 2015).

Seiteilah meilalu ii pe iriodei waktu i te irteintui (peiriodei inkuibasi) yang lamanya

diteintu ikan ole ih ju imlah dan viru ileinsi kuiman se irta reispons imuin peijamu i maka

Salmoneilla yphi akan keilu iar dari habitatnya dan meilalu ii duiktu is torasikuis masu ik kei

dalam sirkuilasi sisteimik. Deingan cara ini organisme i dapat meincapai organ

manapuin, akanteitapi te impat yang disuikai oe ih Salmone illatyphi adalah hati, limpa,

suimsuim tu ilang beilakang, kandu ing e impeidui dan Peiyeir‟s patch dari ileiuim te irminal.

Invasi kanduing eimpeidui dapat teirjadi baik se icara langsu ing dari darah atau i

peinye ibaran reitrograd dari eimpeidui. Eikskre isi organisme i dieimpe idui dapat meinginvasi

uilang dinding uisuis ataui dike iluiarkan meilalu ii tinja. Peiran e indotoksin dalam

pathogeine isis de imam tifoid tidakjeilas, hal teirse ibuit teirbu ikti de ingan tidak

teirdeiteiksinya eindotoksin dalam sirkuilasi peinde irita me ilaluii peime iriksaan limuilu is.

Diduiga e indotoksin dari Salmoneillatyphi meinstimu ilasi makrofag di dalam hati,

limpa, folikeil limfoma uisuis haluis dan ju iga ke ileinjar limfe i meise inteirika uintuik

meimproduiksi sitokin dan zat-zat lain. Produik dari makrofag inilah yang dapat

meinimbuilkan ne ikrosis se il, siste im vasku ilar yang tidak stabil, deimam, deipre isi

suimsuim tuilang beilakang, keilainan pada darah dan ju igame instimuilasi siste im

imuinologik (Soe idarmo, Su imarmo S Poorwo, dkk. (2015).
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2.1.4 Tanda Dan Gejala

Beibe irapa tanda dan geijala pada typhoid yaitu i meinuiru it (SDKI,2018) :

1) Peirasaan tidak e inak badan

2) Nye iri keipala

3) Pu ising

4) Diarei

5) Anore iksia

6) Batu ik

7) Nye iri otot

8) Mu incuil ge ijala klinis lain

Beibe irapa tanda dan geijala pada hipeirteirmi me inuiru it (SDKI,2018):

1) Ke inaikan suihui tu ibuih diatas reintang normal

2) Konvu ilsi (keijang)

3) Ku ilit keime irahan

4) Takikardi

5) Takipne ia

6) Ku ilit teirasa hangat

2.1.5 Pemeriksaan Penunjang

Menurut Wibisionoetal (2014) pemeriksaan penunjang dapat dilakukan sebagai

berikut :

1. Pemeriksaan darah perifer Leucopenia/leukositosis, anemia jaringan,

trombositopenia
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2. Uji widal Deteksi titer terhadap salmonella parathypi yakni agglutinin O

(dari tubuh kuman dan agglutinin H (flagetakuman). Pembentukan

agglutinin dimulai dari terjadi pada awal minggu pertama demam, puncak

pada minggu

3. keempat dan tetap tinggi dalam beberapa minggu dengan peningkatan

agglutinin O terlebih dahulu dengan diikuti agglutinin H. agglutinin O

menetap selama 4-6 bulan sedangkan agglutinin H menetap sekitar 9-12

bulan. Titer antibody O >1:320 atau antibody H >1:6:40 menguatkan

diagnosis pada gambaran klinis yang khas.

4. Uji Tubex Uji semi kuantitatif kolometrik untuk deteksi antibody anti

salmonella thypi 0-9. Hasil positif menunjuk kan salmonella serogroup D

dan tidak spesifik salmonella paratyphi menunjuk kan hasil negative.

5. Uji typhidot Detekai IgM dan IgG pada protein. Membrane luar

salmonella typhi. Hasil positif didapat dari hasil 2-3 hari setelah infeksi

dan spesifik mengidentisifikasi IgM dan IgG terhadap salmonella typhi .

6. Uji IgM Dipstick Deite iksi khusus IgM spe isifik salmone illa typhi spe icimein

seirum atau darah deingan meinggunakan strip yang meingandung anti

geinlipopolisakarida salmone illa tiphy dan anti IgM se ibagai control

seinsitivitas 65-77% dan spe isitivitas 95%-100%. Akurasi didapatkan dari

hasil peime irikasaan 1minggu se ite ilah timbul ge ijala.

7. Kultur darah Hasil positif meimastikan de imam thyfoid namun hasil

neigativei tidak me inyingkirkan.



2.1.6 Penatalaksanaan

Deimam adalah kondisi suhu tubuh di atas normal se ibagai akibat dari

peiningkatan pe ingatur suhu di hipotalamus. Seibagian be isar anak de imam,

deimam adalah hasil dari peirubahan pusat panas (teirmoreigulasi) di

hipotalamus. Peinyakit yang diikuti oleih deimam dapat meinye irang siste im

meiningkatkan pe irkeimbangan ke ikeibalan spe isifik dan nonspeisifik dalam

peimulihan teirhadap infeiksi. De imam dalam kondisi pe irkeimbangan suhu

>38°C (100,4°F) atau suhu mulut >37,8°C atau suhu aksila/keitiak >37,2°C

(99°F).

Peinanganan deimam dapat dilakukan deingan tindakan farmakologis

non-farmakologis atau ke iduanya. Tindakan farmakologis adalah

meimbeirikan obat antipireitik. Salah satu tindakan non-farmakologis adalah

Teipid Spongei. Teipid Spongei adalah prose idur untuk me iningkatkan kontrol

suhu tubuh me ilalui peinguapan dan konduksi yang biasanya dilakukan

keipada klie in de imam tinggi. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk

meinurunkan suhu tubuh klie in hipe irteirmia. De ingan meimbeirikan Teipid

Spongei, akan mungkin untuk meimiliki aliran udara le imbab dan untuk

meimbantu pe ileipasan suhu tubuh me ilalui konve iksi. Suhu tubuh yang leibih

panas dari suhu udara atau air akan meimbuat panas be irpindah ke i mole ikul

udara me ilalui kontak langsung de ingan pe irmukaan kulit

1) Skrinning Gizi

Skrinning atau peinapisan adalah pe inggunaan teis atau meitodei

diagnosis lain untuk meingeitahui apakah se ise iorang meimiili iki i peinyaki it



atau kondi isii teirte intu se ibe ilum me inyeibabkan ge ijala apapun. Skriinniing

giizii diigunakan untuk meingi ide intiifi ikasii pasi iein beire isiiko malnutriisii atau

pasiie in malnutriisii. I informasii yang diigunakan dalam skriinni ing meili iputii

diiagnosi is pe inyakiit, iinformasii ri iwayat pe inyakiit, pe ini ilai ian fi isiik,

teis laboratoriium saat pasi iein masuk rumah saki it dan kui isiioneir yang

diibe iriikan keipada pasi iein untuk di ii isii. Skriinni ing gi izii meirupakan prose is

seide irhana dan ceipat dapat di ilakukan oleih teinaga ke ise ihatan,

Tujuan darii skriiniing gi izii adalah untuk me impreidiiksii probabiiliitas

meimbai ik dan meimburuknya outcomei yang beirkai itan deingan faktor

giizii dan meinge itahui i pe ingaruh darii i inteirve insii gi izii. Skriinni ing gi izii peirlu

diilakukan pada awal pasiie in masuk rumah saki it. Hasiil skriiniing gi izii

meiliiputii:

1) Pasi iein tiidak beire isiiko tapi i meimbutuhkan skriinni ing ulang.

2) Pasi iein be ireisiiko dan meimeirlukan teirapii gi izii

3) Pasi iein be ireisiiko, teitapi i meimbutuhkan teirapi i giizii khusus

4) Ada ke iraguan pasiie in beire isiiko atau tiidak. (Suseityowati i,2015)

2) Diie it dan teirapii

Peinunjang Diieit meirupakan hal peinti ing dalam prose is peinye imbuhan

peinyakiit tiifoi id. Beirdasarkan ti ingkat keise imbuhan pasi ie in, awalnya

pasiie in diibe iri i makan bubur sariing, ke imudiian bubur kasar, dan

diiti ingkatkan meinjadi i nasii. Peimbeiri ian bubur sariing be irtujuan untuk

meinghiindari i kompliikasii dan peindaraham usus (Wiidodo e it al 2015).

3) I isti irahat dan Peirawatan

Tiirah bariing dan pe irawatan untuk meinceigah kompliikasi i. Tiirah



bariing adalah peirawatan di iteimpat, te irmasuk makan, miinum, mandi i,

buang ai ir beisar, dan buang aiir keiciil akan meimbantu prose is

peinye imbuhan. Dalam pe irawatan pe irlu diijaga ke ibeirsiihan peirleingkapan

yang di ipakaii (Wi idodo eit al 2016).

4) Anti ibi iotiik

Antiibi iotiic me irupakan satu-satunya teirapi i yang e ifeikti if untuk de imam

typhoiid. Contoh anti ibiioti ic adalah kloramfe iniikol

5) Te irapii Symtomatiik

Teirapii i ini i di ilakukan untuk pe irbaiikan ke iadaan umum peinde iriita,

yaknii deingan peimbeiri ian viitami in, anti ipiire itiik (pe inurun panas) untu

keinyamanan pe indeiri ita untuk anak, anti ieimeiti ic bi ila peinde iriita muntah

heibat. Hal yang pali ing pe intiing adalah pe inyeidi iaan ai ir miinum yang

beirsiih. Aiir yang diigunakan untuk miinum harus di ireibus dulu sampai i

meindiidi ih.

2.2. KonsepAsuhan Keperawatan
2.2.1 Pengkajian

Peingkajiian adalah tahap awal darii prose is keipe irawatan dan

meirupakan prose is yang siisteimati is dalam pe ingumpulan data darii

beirbagai i sumbeir data untuk meingeivaluasi i dan meingi ideintiifi ikasi i status

keise ihatan kliiein. Data yang diikumpulkan dalam pe ingkaji ian i inii

meiliiputii biio-psiiko-sosi io-spiiriitual. Dalam prose is peingkaji ian ada 2

tahap yang peirlu diilalui i yaiitu pe ingumpulan data dan analiisa data (Ari if

& Kumala, 2015).

a. Pengumpulan data

Pada tahap i ini i meirupakan ke igiiatan dalam meinghi impun i informasii



(datadata) darii kli iein yang meiliiputi i unsur bi io-psiiko-spiiri itual yang

kompeireihe insiif se icara leingkap dan reivalan untuk me ingeinal kliie in agar

dapat meimbe irii arah ke ipada tiindakan ke ipeirawatan.

1) Keiluhan Utama.

Beirupa pe irasaan tiidak einak badan, leisu, nyeiri i, keipala, pusiing dan

kurang beirse imangat, se irta nafsu makan beirkurang (Te irutama se ilama masa

iinkubasi i) (Sodiiki in, 2017). Teirdapat pula pe iniingkatan suhu tubuh 39°C

sampaii 41°C pada malam harii dan turun saat pagii harii (Ariif &

Kumala,2017).

2) Ri iwayat pe inyakiit

dahulu Kajii teintang pe inyakiit yang pe irnah di ialamii oleih kli iein, baiik ada

hubungannya deingan saluran ceirna atau tiidak ke imudiian keimudi ian kajii

teintang

obat-obatan yang bi iasa di ikonsumii ole ih kliie in.

3) Peime iriiksaan Fiisiik

a) Ke iadaan umum dan tanda-tanda vi ital Akhiir mi inggu peirtama de imam

seiki itar 38,8°C- 40°C. Pada mi inggu keidua se ibagiian be isar peinde iri ita de imam

tiinggi i teirus be irlangsung meincapai i 38,8°C-39,4°C, be irsiifat kontiinyu deingan

peirbeidaan suhu se iki itar 0,5°C pada pagii dan pe itang harii. Ke iadaan umum

peinde iriita maki in me inurun, apatiis, bi ingung, keihi ilangan kontak deingan

orang di ise ikiitarnya, tiidak bi isa iisti irahat atau tiidur pada pe indeiri ita de ingan

peini ingkatan suhu tubuh. Meimasuki i miinggu ke itiiga pe inde iriita me imasukii

tahapan thypoi id state i yang diitandaii de ingan diisori ie intasi i, biingung, i insomni ia,

leisu dan tiidak beirse imeingat. Biiasa di idapatkan pula adanya de iliiri ium, te itapii



jarang di ijumpaii koma (Suriiadii, 2017). Pada peimeiri iksaan nadii di idapatkan

peinurunan fre ikueinsii nadi i (bradiikardii reilati if)

b) Si isteim Peirnafasan (B1) Siisteim pe irnafasan bi iasanya meingalamii pe irubahan

reispons akut de ingan geijala batuk ke iriing. Pada be ibeirapa kasus beirat biisa

diidapatkan adanya kompliikasi i tanda dan geijala pneiumoni ia.

c) Siiste im Kardi iovaskuleir (B2)

Peinurunan teikanan darah, keiri ingat di ingiin, dan diiaphoreisiis seiri ing

diidapatkan pada miinggu peirtama. Kuli it pucat dan akral di ingiin

beirhubungan deingan pe inurunan kadar heimoglobiin. Pada mi inggu keiti iga,

reispons toksi in siiste imiik bi isa meincapaii otot jantung dan teirjadi i mi iokardiitiis

deingan mani ife istasii pe inurunan curah jantung deingan tanda de inyut nadi i

leimah, nyeiri i dada, dan keileimahan fi isiik (Brusch, 2019).

d) Si isteim Peirsyarafan (B3)

Pada pasi ie in deingan de ihi idrasii be irat akan meinye ibabkan pe inurunan pe irfusii

seire ibral de ingan mani ifeistasi i sakiit ke ipala, pe irasaan leisu, gangguan meintal

seipe irtii meintal se ipe irtii halusiinasi i dan de iliiri ium. Pada be ibeirapa pasiie in bi isa

diidapatkan keijang umum yang meirupakan reispons te irliibatnya systeim saraf

pusat ole ih iinfe iksii Ti ifus Abdomni inali is. Diidapatkan i ikteirus pada skleira

teirjadi i pada kondiisii be irat (Ari if & Kumala, 2016).

ei) Siiste im Ge ini itoriinariius (B4)

Pada kondi isii beirat akan di idapatkan pe inurunan uri ine i output reispon darii

peinurunan curah jantung

f) Si isteim Gastroiinte istiinal (B5)

Iinspe iksii : Liidah kotor be irse ilaput putiih dan teipi i hi ipe ireimiis di ise irtaii



stomatiiti is. Tanda iini i jeilas mulaii nampak pada miinggu ke idua be irhubungan

deingan iinfe iksii siisteimi ik dan e indotoksi in, se iriing muntah, pe irut ke imbung,

diiste insii abdome in dan nye irii meirupakan tanda yang di iwaspadaii te irjadiinya

peirforasii dan peiri itoniiti is.

Auskultasii : Diidapatkan pe inurunan biisi ing usus kurang darii 5 kali i/me ini it

pada miinggu pe irtama dan teirjadi i konsti ipasii, se irta seilanjutnya meini ingkat

akiibat teirjadi i di iarei.

Peirkusii : Diidapatkan suara tiimpani i abdome in akiibat ke imbung.

Palpasii : He ipatomeigali i dan spe inomeigali i. Peimbeisaran hati i dan liimpa

meingiindi ikasi ikan i infeiksii RE iS yang mulai i teirjadi i pada miinggu ke i IiI i, nye iri i

teikan abdome in Pada kondi isii beirat akan di idapatkan peinurunan uri inei output

reispons darii peinurunan curah jantung

g) Si isteim Muskuloskeileital (B6)

Reispons siiteimiik akan meinyeibabkan malaiise i, keileimahan fiisi ik

umum, dan di idapatkan kram otot e ikstreimi itas Pada kondiisii be irat akan

diidapatkan pe inurunan uri ine i output reispon darii peinurunan curah jantung

4) Pola-pola fungsii ke ise ihatan

a) Pola nutri isii dan meitaboli ism Kli iein akan meingalamii pe inurunan nafsu makan

kareina mual dan muntah se ihi ingga makan hanya se idiiki it bahkan ti idak

makan sama se ikali i (Brusch, 2019).



b) Pola eili imiinasi i Eili imiinasi i alvi i kli iein dapat me ingalamii konsti ipasii oleih kareina

tiirah bariing lama. Seidangkan e iliimi inasii uri inei meinjadi i kuni ing keicoklatan.

Kliie in de ingan de imam ti ifoiid teirjadi i pe iniingkatan suhu tubuh yang beirakiibat

keiri ingat banyak ke iluar dan meirasa haus, se ihi ingga dapat me iniingkatkan

keibutuhan cai iran tubuh.

c) Pola akti ivi itas dan lati ihan Aktiivi itas kliie in akan te irganggu kareina harus ti irah

bariing total, agar ti idak teirjadi i kompliikasi i maka seigala keibutuhan kliie in

diibantu

d) Pola tiidur dan akti iviitas Pola tiidur dan iisti irahat teirganggu se ihubungan

peini ingkatan suhu tubuh

ei) Pola peirse ipsii dan konse ip diiri i Biiasanya teirjadi i keiceimasan pada orang tua

teirhadap keiadaan peinyakiit anaknya

f) Pola se insorii dan kogni itiif Pada pe inciiuman, pe irabaan, peirasaan,

peinde ingaran dan pe ingliihatan umumnya tiidak me ingalamii keilai inan

g) Pola hubungan dan peiran Hubungan deingan orang lai in te irganggu

seihubungan kliie in di irawat di i rumah saki it dan harus beid re ist total

2.2.1 Diagnosa Keperawatan

Diiagnosa keipe irawatan me inurut (Tiim pokja SDKIi DPP PPNIi)

a. Hiipeirteirmii be irhubungan de ingan prose is peinyakiit

b. Keiti idakseii imbangan nutriisii kurang darii ke ibutuhan tubuh

beirhubungan de ingan kurangnya asupan makanan yang adeikuat

c. Nyeiri i beirhubungan deingan agein ceide ira fi isiiologiis

d. Ansiieitas be irhubungan de ingan kurang te irpapar iinformasii



2.2.2 Perencanaan

Peireincanaan atau iinteirve insii ke ipeirawatan adalah se igala

treiatmeint yang di ikeirjakan oleih peirawat yang di idasarkan pada

peinge itahuan dan peini ilai ian kliini is untuk me incapaii luaran (outcomei)

yang di iharapkan. Be iriikut adalah i inteirve insii untuk pasi ie in deingan

hiipe irteirmiia beirdasarkan Standar Luaran Ke ipeirawatan Iindone isiia

(SLKIi) dan Standar I inte irveinsii Ke ipeirawatan I indone isiia (SIiKI i) (Ti im

Pokja SI iKIi DPP PPNIi, 2018).



a. Keiti idakseii imbangan nutriisii kurang darii ke ibutuhan tubuh

Tabeil 2 2 Peireincanaan Ke ipe irawatan Ke itiidakse ii imbangan nutri isii kurang darii ke ibutuhan tubuh

DIAGNOSAKEPERAWATAN TUJUAN DAN KRITERIA
HASIL

INTERVENSI RASIONAL

D.0036
KETIDAKSEIMBANGAN
NUTRISI KURANG DARI
KEBUTUHAN TUBUH

DEFINISI
Asupan nutriisi i tiidak cukup untuk
meimeinuhi i ke ibutuhan
meitaboliismei

PENYEBAB
1. Keitiidakmampuan me ineilan

makanan
2. Keitiidakmampuan me inceirna

makanan
3. Keitiidakmampuan

meingabsorbsii nutriieint
4. Peiniingkatan ke ibutuhan

meitaboliism
5. Faktor eikonomi i (miis,

fiinansiial tiidak meincukupi i)
6. Faktor psi ikologiis (mi is, streis,

keie ingganan untuk makan)

GEJALADANTANDA
MAYOR
Subjeiktiif : (ti idak teirseidi ia)
Objeiktiif :

L.03020
KESEIMBANGAN
NUTRISI
MENINGKAT

DEFINISI :Keiade ikuatan
asupan nutri isii untuk
meimeinuhi i ke ibutuhan
meitaboliism

MANINGKAT :
1. Porsii makanan yang

diihabiiskan
2. Keikuatan otot peinguyah
3. Keikuatan otot meineilan
4. Seirum albumiin
5. Veirbaliisasii keiiingiinan

untuk meini ingkatkan
nutriisii

6. Peingeitahuan te intang
piiliihan makanan yang
seihat

7. Peingeitahuan te intang
piiliihan miinuman yang
seihat

8. Peingeitahuan te intang
asupan nutri isii yang seihat

I.03119
MANAJEMEN NUTRISI

OBSERVASI
1. Iide intiifiikasii status nutriisii

2. Iide intiifiikasii aleirgi i dan
iintole iransi i makanan

3. Iide intiifiikasiimakanan yang
diisukaii

4. Iide intiifiikasii ke ibutuhan kalori i

dan je iniis nutri ie int
5. Iide intiifiikasii pe irlunya

peinggunaan seilang nasogastriik
6. Moniitor asupan makanan
7. Moniitor be irat badan
8. Moniitor hasiil pe imeiriiksaan

laboratoriium

TERAPEUTIK
1. Lakukan oral hygi ie ine i se ibe ilum

makan, jiika peirlu
2. Fasiiliitasi i me ineintukan pe idoman

diie it (mi is: piirami ida makanan)
3. Sajiikan makanan se icara

meinariik dan suhu yang se isuaii

I.03119
MANAJEMEN
NUTRISI

OBSERVASI
1. Untuk me ingeitahui i status nutri isii

kliiein
2. Untuk meinge itahui i apakah ada aleirgi i

dan i intole iransi i makanan
3. Untuk me ingeitahui i makanan yang

diisukaii

4. Untuk meinge itahui i keibutuhan kalorii

dan je iniis nutri ie int
5. Untuk meinge itahui i peirlunya

peinggunaan seilang nasogastriik
6. Untuk meinge itahui i asupan makanan
7. Untuk meinge itahui i peirke imbangan

beirat badan
8. Untuk meinge itahui i hasiil

peime iriiksaan laboratori ium

TERAPEUTIK



1. Beirat badan meinurun
miiniimal 10% dii bawah
reintang i ide ial .

GEJALADANTANDA
MINOR

1. Peinyiiapan darii

peinyi impananmakanan
yang se ihat

2. Peinyiiapan darii

peinyi impananmiinuman
yang se ihat

3. Siikap teirhadap
makanan/miinuman seisuaii

deingan tujuan ke iseihatan

MENURUN
1. Peirasaan ce ipat keinyang
2. Nyeirii abdomein
3. Sariiawan
4. Rambut rontok
5. Diiarei

MEMBAIK
1. Beirat badan
2. Iinde iks masa tubuh (IiMT)
3. Freikue insii makan
4. Nafsu makan
5. Biisi ing usus
6. Teibal liipatan kuliit triiseip

4. Beiriikan makanan ti inggii seirat
untuk meince igah konstiipasii

5. Beiriikan makanan tiinggi i kalori i

dan tiinggi i proteiiin
6. Beiriikan supleimein makanan,

jiika pe irlu
7. Heintiikan peimbe iriian makan

meilaluii se ilang nasogastiik jiika
asupan oral dapat diitole iransi i

EDUKASI
1. Ajarkan posiisii duduk, ji ika

mampu
2. Ajarkan diie it yang

diiprogramkan

KOLABORASI
1. Kolaborasii pe imbeiriian meidi ikasii

seibe ilum makan (mi is: Peire ida
nyeirii, anti ie imeiti ik), jiika pe irlu

2. Kolaborasii de ingan ahlii gi izii

untuk meine intukan jumlah
kalorii dan jeini is nutriie in yang
diibutuhkan, ji ika pe irlu

1. Untuk meinjaga ke ibeirsiihan seibeilum
makan

2. Untuk me inceigah ke isalahan dan
meimbantu me ineintukan pe idoman
diieit

3. Untuk meiniingkatkan napsu makan
4. Untuk meinceigah konstiipasii

5. Untuk meimeinuhi i kalorii dan proteiiin
6. Untuk meimbantu meini ingkatkan

napsu makan
7. Untuk meinceigah keiteirgantungan

EDUKASI
1. Agar dapat duduk saat makan
2. Agar ke ibutuhan yang sudah

diiprogramkan te irpeinuhi i

Kolaborasii

1. Untuk meingurangii hambatan saat
makan

2. Untuk meinge itahui i dan me ineintukan
program se isuaii ke ibutuhan

7. Meimbran mukosa



b. Hiipeirteirmiia

Tabeil 2 3 Pe ireincanaan Keipe irawatan Hiipeirteirmiia

DIAGNOSAKEPERAWATAN TUJUAN DAN KRITERIA
HASIL

INTERVENSI RASIONAL

D.0130
HIPERTERMIA

DEFINISI :
Suhu tubuh me iniingkat di i atas
reintang normal tubuh

PENYEBAB
1. Deihiidrasii

2. Teirpapar liingkungan panas
3. Proseis pe inyaki it (mi is. i infeiksii,

kankeir)
4. Keitiidakseisuaiian pakaiian

deingan suhu liingkungan
5. Peiniingkatan laju meitaboliism
6. Reispon trauma
7. Aktiivi itas beirleibiihan
8. Peinggunaan iincubator
9. Geijala dan Tanda Mayor

GEJALADANTANDA
MAYOR
Subjeiktiif
(tiidak teirse idiia)
Objeiktiif

L.14134
TERMOREGULASI

DEFINISI :
Peingaturan suhu tubuh agar
teitap be irada pada reintang
normal.

MENURUN
1. Meingiigiil
2. Kuliit meirah
3. Keijang
4. Akrosiianosiis
5. Konsumsii oksiigein
6. Piiloeireiksii

7. Vasokontriiksi i peiriifeir
8. Kutiis meimorata
9. Pucat
10. Takiikardii

11. Takiipneia
12. Bradiikardii

13. Dasar kuku siianoliik
14. Hiipoksiia

MEMBAIK

I.15506
MANAJEMEN HIPERTERMIA

OBSERVASI
1. Iide intiifiikasii pe inye ibab

hiipe irteirmi ia (mi is: de ihi idrasi i,
teirpapar liingkungan panas,
peinggunaan iinkubator)

2. Moniitor suhu tubuh
3. Moniitor kadar eileiktroliit
4. Moniitor haluaran uriin
5. Moniitor kompli ikasii akiibat

hiipeirteirmiia

TERAPEUTIK
1. Seidiiakan liingkungan yang

diingiin
2. Longgarkan atau leipaskan

pakaiian
3. Basahii dan ki ipasii pe irmukaan

tubuh
4. Beiriikan caiiran oral
5. Gantii liinein se itiiap harii atau

leibiih se iriing jiika meingalami i

hypeirhiidrosiis (ke iriingat
beirleibiih)

I.15506
MANAJEMEN HIPERTERMIA

OBSERVASI
1. Untuk meinge itahui i peinye ibab

hiipe irteirmi ia (mi is: de ihiidrasi i, teirpapar
liingkungan panas, pe inggunaan
iinkubator)

2. Untuk meimoniitori ing suhu tubuh
3. Untuk meimoniitori ing kadar

eileiktroliit
4. Untuk meimoniitori ing haluaran uriin
5. Untuk meimoniitori ing kompliikasi i

akiibat hi ipe irteirmi ia

TERAPEUTIK
1. Seibagaii peindukung pe inurunan suhu

darii li ingkungan
2. Seibagaii peindukung pe inurunan suhu

darii fi isiik
3. Seibagaii pe indukung tambahan untuk

peinurunan suhu
4. Seibagaii pe ingganti i caiiran yang

hiilang darii suhu panas tubuh
5. Untuk meinurunkan ke ihi ilangan

panas darii e ivaporasii

1. Suhu tubuh



1. Suhu tubuh di iatas niilaii

normal

GEJALADANTANDA
MINOR
Subjeiktiif
(tiidak teirse idiia)
Objeiktiif
1. Kuliit meirah
2. Keijang
3. Takiikardii

4. Takiipneia
5. Kuliit teirasa hangat

KONDISI KLINIS TERKAIT
1. Proseis iinfeiksii

2. Hiipeirtiiroiid
3. Strokei

4. Deihiidrasii

5. Trauma

2. Suhu kuliit
3. Kadar glukosa darah
4. Peingiisiian kapiileir
5. Veintiilasii

6. Teikanan darah

6. Lakukan pe indi ingiinan eiksteirnal
(miis: seiliimut hiipoteirmi ia atau
kompreis diingi in pada dahii,
leihe ir, dada, abdomein, aksiila)

7. Hiindarii pe imbe iriian anti ipi ireitiik
atau aspiiriin

8. Beiriikan oksiige in, jiika peirlu

EDUKASI
1. Anjurkan tiirah bariing

KOLABORASI
1. Kolaborasii pe imbeiriian caiiran

dan e ileiktroli it i intrave ina, jiika
peirlu

6. Agar suhu pe irmukaan tubuh dalam
reintan normal

7. Untuk meinghiindarii kompliikasii

8. Untuk meime inuhii ke ibutuhan
oksiigein

EDUKASI
1. Untuk meime inuhii ke ibutuhan

iistiirahat cukup

KOLABORASI
1. Untuk meingganti i ke ibutuhan caiiran

6. Preimaturiitas



c. Ansiieitas be irhubungan de ingan kurang te irpapar iinformasii

Tabeil 2 4 Peireincanaan Ke ipe irawatan Ansi ieitas beirhubungan deingan kurang teirpapar i informasii

DIAGNOSAKEPERAWATAN TUJUAN DAN KRITERIA
HASIL

INTERVENSI RASIONAL

D.0080A
NSIETA
S

DEFINISI :
Beiriisiiko me ingalamii pe iniingkatan
teirseirang organiisme i patogeiniik.

FAKTORRISIKO
1. Peinyakiit kroni is (mi is.

diiabe iteis. meiliitus).
2. Eifeik proseidur iinvasii.
3. Malnutriisii.
4. Peiniingkatan paparan

organiisme i patogein
liingkungan.

Keitiidakadeikuatan pe irtahanan
tubuh priime ir :
1. Gangguan peiriistaltiik,
2. Keirusakan iinte igriitas kuliit,
3. Peirubahan seikre isii pH,
4. Peinurunan ke irja siiliiariis,
5. Keituban pe icah lama,
6. Keituban pe icah se ibe ilum

waktunya,
7. Meirokok,

L.10100
PROSES
INFORM
ASI

DEFINISI :
Ke imampuan untuk me incarii,
meingorganiisasii dan
meinggunakan i informasii

MENINGKAT
1. Meimahamii kali imat
2. Meimahamii paragraf
3. Meimahamii ce iriita
4. Meimahamii si imbol

siimbol umum
5. Meinyampai ikan peisan

yang kohe irein
6. Peisan ve irbal yang

koheire in
7. Proseis piiki ir teiratur
8. Proseis piiki ir logiis
9. Meinjeilaskan ke isamaan

antara dua iite im
10. Meinjeilaskan

peirbe idaan dua i iteim

I.12435
EDUKASI PERILAKU UPAYA

KESEHATAN

OBSERVASI
1. Iide intiifiikasii ke isi iapan dan

keimampuan meine iriima
iinformasii Teirapeiutiik

2. Seidiiakan mate irii dan me idiia
peindi idiikan ke ise ihatan

3. Jadwalkan peindi idi ikan
keise ihatan se isuaii ke iseipakatan

4. Beiriikan ke iseimpatan untuk
beirtanya

5. Gunakan variiasi i meitodei

peimbe ilajaran
6. Gunakan pe inde ikatan promosi i

keise ihatan de ingan
meimpeirhati ikan pe ingaruh dan
hambatan darii liingkungan,
sosiial se irta budaya

7. Beiriikan pujiian dan dukungan
teirhadap usaha posiiti if dan
peincapai iannya

EDUKASI

I.12435
EDUKASI PERILAKU UPAYA

KESEHATAN

OBSERVASI
1. Untuk meinge itahui i keisi iapan

dan ke imampuan meine iriima
iinformasii Teirapeiutiik

2. Agar kliie in meimahamii mateiri i

dan meidi ia pe indiidi ikan
keise ihatan

3. Agar leibiih nyaman dalam
meinyampaiikan peindiidiikan

4. Untuk meimbeiriikan
keiseimpatan apabiila kliiein
kurang meimahamii

5. Agar kliiein tiidak bosan pada
saat peinyampaiian peindiidiikan
keiseihatan

6. Agar kliiein meirasa leibiih
nyaman

7. Untuk meimbeiriikan dukungan
atau seimangat

EDUKASI



8. statiis caiiran tubuh.

Keitiidakdeikuatan pe irtahanan
tubuh se ikundeir :
1. Peinurunan homolobiin,
2. Iimununosupreisii,
3. Leiukopeiniia,
4. Supreisi i reispon iinflamasii,
5. Vaksiinasii tiidak adeikuat.

Kondiisii Kliini is Teirkaiit
1. AIiDS.
2. Luka bakar.
3. Peinyakiit paru obstruktiif.
4. Diiabeiteis meiliitus.
5. Tiindakan iinvasii.
6. Kondiisii pe inggunaan te irapii

steiroiid.
7. Peinyalahgunaan obat.
8. Keituban Peicah Seibeilum

Waktunya (KPSW).
9. Kankeir.
10. Gagal giinjal.
11. Iimunosupreisii.
12. Lympheideima.
13. Leiukosiitopeidiia.

1. Jeilaskan peinanganan masalah
keise ihatan

2. Iinformasiikan sumbeir yang
teipat yang te irseidiia dii

masyarakat
3. Anjurkan meinggunakan

fasiiliitas keise ihatan
4. Anjurkan me ingeivaluasi i tujuan

seicara pe iriiodi ik
5. Ajarkan meine intukan pe iriilaku

speisi ifi ik yang akan di i ubah (mi is.
keii ingiinan me ingunjungii

fasiiliitas keise ihatan)
6. Ajarkan meingi ideintiifi ikasii

tujuan yang akan dii capai i

7. Ajarkan program ke ise ihatan
dalam ke ihi idupan se iharii harii

8. Ajarkan peincari ian dan
peinggunaan si isteim fasi iliitas
peilayanan ke ise ihatan

9. Ajarkan cara peime iliiharaan
keise ihatan

1. Agar kliie in me ingeitahui i pe inanganan
masalah ke iseihatan

2. Agar kliie in me ingeitahui i sumbeir yang
teipat yang teirseidi ia dii masyarakat

3. Agar kliie in dapat me imanfaatkan sarana
keise ihatan

4. Agar kliie in meinge itahui i progreis pada
diiriinya

5. Agar kliie in meinge itahui i pe iriilaku
speisi ifiik yang akan dii ubah (mi is.
keii ingiinan me ingunjungii fasiili itas
keise ihatan)

6. Agar kliie in dapat me ingiide intiifiikasii

tujuan yang akan dii capai i

7. Agar kliie in meinge itahui i program
keise ihatan dalam keihi idupan seiharii harii

8. Agar kliie in meinge itahui i pe incari ian dan
peinggunaan siisteim fasi iliitas pe ilayanan
keise ihatan

9. Agar kliie in meinge itahui i cara
peime iliiharaan keise ihatan

14. Gangguan fungsii hatii.
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2.2.4. Pelaksanaan
Peinatalaksanaan adalah peinge ilolaan dan peirwujudan darii reincana keipe irawatan

yang teilah diisusun pada tahap peire incanaan (Se iti iadii, 2017). Pada di iagnosa keipe irawatan

hiipe irteirmii beirhubungan deingan prose is pe inyakiit diilakukan tiindakan keipe irawatan dalam

waktu 3 x 24 jam de ingan i inteirve insii obse irvasii suhu tanda vi ital se itiiap 4 jam, meimbe iriikan

baju tiipi is meinyeirap keiri ingat, meimbeiri ikan kompreis di ingi in pada liipatan tubuh, i inguiinal

axiilla, me inganjurkan kliie in untuk banyak miinum. Kolaborasii deingan dokte ir untuk

peimbeiri ian cai iran dan anti ipi ireitiik.

Pada di iagnosa keiti idakseii imbangan nutriisii kurang darii keibutuhan tubuh

beirhubungan deingan kurangnya asupan makanan yang ade ikuat, di ilakukan ti indakan

keipe irawatan dalam waktu 3 x 24 jam deingan i inteirveinsii meingkaji i riiwayat nutriisii kli iein

teirmasuk makanan yang di isukai i, obse irvasi i dan catat masukan makanan kliiein,

meiniimbang be irat badan kliiein, meinganjurkan ke iluarga meimbeiri ikan makan se idi ikiit tapi i

seiri ing, kolaborasi i untuk pe imbeiri ian obat de ingan dokteir.

Pada diiagnosa nye irii beirhubungan de ingan agein ceide ira fiisi iologiis, diilakukan

tiindakan keipe irawatan dalam waktu 3 x 24 jam nyeiri i beirkurang/ hi ilang atau teiradaptasii

deingan i inteirveinsii jeilaskan dan bantu pasiie in de ingan tiindakan pe ireida nye irii

nonfarmakologii dan noni invasiive i, meingajarkan teikni ik reilaksasii peirnafasan dalam pada

saat nyeiri i muncul, manage imein liingkungan : Liingkungan teinang, batasi i, pe ingunjung dan

iisti irahatkan pasi iein, kolaborasi i deingan dokteir dalam peimbeiri ian obat antii nye iri i.

Pada di iagnosa ansi ieitas beirhubungan deingan kurang i informai i, diilakukan ti indakan

keipe irawatan dalam waktu 3 x 24 jam se icara subjeikti if me ilaporkan rasa ceimas be irkurang

deingan tiindakan ke ipeirawatan meingkaji i pe ingeitahuan pasi iein meinge inaii siituasi i yang

diialamiinya, meindorong pasi ie in untuk meingi ifeintiifi ikasi i dan beirparti isiipasi i dalam akti ivi itas

yang i ia rasa meinye inangkan, meimbeiri ikan peinje ilasan yang be inar ke ipada pasi ie in teintang

seimua tiindakan, meimbeiri ikan keise impatan ke iluarga untuk meilakukan kunjungan e ikstra.
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2.2.4. Evaluasi

Eivaluasi i, yaiitu pe iniilai ian hasi il dan prose is. Peini ilai ian hasi il meine intukan

seibe irapa jauhke ibeirhasi ilan yang di icapaii se ibagai ike iluaran darii ti indakan. Peiniilai ian

proseis meineintukan apakah ada ke ikeili iruan darii se iti iap tahapan prose is mulaii darii

peingkaji ian, di iagnosa, pe ireincanaan, tiindakan, dan e ivaluasi i i itu se indi iri i (Kurni iati i,

2019).

Eivaluasi i di ilakukan beirdasarkan kri iteiri ia yang teilah diiteitapkan

seibe ilumnya dalam peire incanaan, meimbandi ingkan hasi il tiindakan ke ipeirawatan yang

teilah diilaksanakan deingan tujuan yang te ilah diiteitapkan seibeilumnya, dan

meiniilai i eife iktiivi itas prose is keipe irawatan mulaii darii tahap peingkajiian, pe ireincanaan

dan pe ilaksanaan (Kurni iatii, 2019).

2.3 Pelaksanaan tepid sponge

1. Peingeirtiian Teipi id Spongei

Teipiid spongiing adalah apli ikasi i aiir kei pe irmukaan kuli it pasi iein untuk meini ingkatkan

peinye ibaran panas tubuh keiti ika suhu tubuh 39,5 °C dan leibi ih.

2. Iindi ikasi i Teipi id Spongei

Proseidur iini i di idasarkan pada priinsiip-pri insiip pe inguapan dan konduksii. Kondiisii

mungkiin teirjadi i keiti ika se ise iorang meimiiliiki i :

a. Iinvasi i oleih organiisme i miikro patoge in;

b. Peinyakiit pada si isteim saraf;

c. Gangguan meitaboli ismei;

d. Peinyakiit ganas/ne io-plasti ik.

3. Alat dan Bahan

1. Baskom be iriisii ai ir hangat (29 ° C – 32 ° C)

2. Seipraii

3. Handuk rumah saki it

4. Kaiin wajah se ikali i pakai i
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5. Trolii

6. Trolii spre ii i

7. Wadah untuk kaiin kotor

4. Proseidur Tiindakan

Meicuci i tangan;

Meinyi iapkan alat dan bahan

Meimastiikan pasi iein meimahamii dan meinye itujuii proseidur;

Meimastiikan pri ivasii pasi iein;

Meingukur, me incatat, dan meindokumeintasi ikan suhu pasiie in;

 Spons tubuh pasi iein meinggunakan ai ir hangat;

 Jangan meinge iriingkan pasiie in – bi iarkan aiir meinguap;

Meincuci i tangan

Gantii spre iii dan pakaiian pasi iein;

Meimbe iriikan 500mg parase itamol, meingi ikutii prose idur Admi iniistrasi i Obat-

obatan;

Ukur dan catat suhu pasiie in dua puluh meini it se ite ilah spons hangat;

 Dokumeintasiikan prose idur, pantau eife ik se iteilahnya, dan seige ira laporkan

teimuan abnormal. He indrawati i, & E ilviira, M. (2019)

Wateir teipi id spongei me irupakan teipi id spongei yang meirupakan se ibuah

teikniik kompre is hangat yang meinggambungkan teikni ik kompreis blok pada

peimbuluh darah supe irviisiial de ingan teikni ik se ika, ti indakan i ini i di ilakukan

untuk meinurunkan suhu tubuh de ingan cara meinge ilap se ikujur tubuh deingan

waslap dan meingompre is di i bagi ian tubuh teirteintu yang meimiili iki i pe imbuluh

darah beisar se ipeirtii dahii, leiheir, keidua aksi ila, li ipatan paha ke imudiian

diiusapkan keise iluruh tubuh (Faradiillah & Rusli i., 2020).


